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ABSTRAK

NUR RAHMA. Pengaruh Penggunaan Digital Storytelling dan Manual Storytelling Terhadap
Keterampilan Komunikasi dan Rasa Percaya Diri Pada Pembelajaran Anak Usia Dini. Tesis,
Yogyakarta: Fakultas lImu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta , 2023.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) pengaruh penggunaan digital storytelling
terhadap keterampilan komunikasi anak; (2) Pengaruh menual storytelling terhadap keterampilan
komunikasi anak; (3) perbedaan keterampilan komunikasi antar kelompok anak yang menggunakan
digital storytelling dan manual storytelling; (4) pengaruh digital storytelling terhadap rasa percaya
diri anak; (5) pengaruh manual storytelling terhadap rasa percaya diri anak; (6) perbedaan rasa
percaya diri antar kelompok anak yang menggunakan digital storytelling dan manual storytelling.

Jenis penelitian ini adalah quasi experimental design atau eksperimen semu. Proses dari
penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan pengamatan dalam 2 kelompok pembelajaran yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan di 2 TK di kabupaten Sleman,
Yogyakarta. Jumlah sampel 60 anak yang berusia 5-6 tahun dimana untuk kelompok eksperimen
sebanyak 30 anak dan kelompok kontrol sebanyak 30 anak. Yang dapat ditemukan berdasarkan teknik
purposive cluster random sampling. Teknik pengumpulan data memakai observasi dan dokumentasi
dalam bentuk data angka deskriptif (nilai maksimal, minimal, range, median, rerata, modus, standar
devisiasi, varian, presentasi dan histogram sedangkan analisis statistic inferensial digunakan untuk
mengetahui adanya pengaruh dari perbedaan antara variabel, baik bebas dan variabel terikat.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa (1) penggunaan digital storytelling (X1) berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan komunikasi anak (Y1) dengan t-hitung sebesar 39.867 signifikansi
0.00 < 0.05; (2) kegiatan manual storytelling (X2) berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
komunikasi anak (Y1) dengan t-hitung sebesar 92.828 signifikansi 0.00 < 0.05; (3) perbedaan
keterampilan komunikasi (Y1) antar kelompok anak yang menggunakan digital storytelling (X1) dan
manual storytelling (X2) terdapat perbedaan signifikan 0.00 < 0.05. keterampilan komunikasi
memperlihatkan rerata pembelajaran yang menggunakan digital storytelling sebesar 58.57 lebih besar
dibandingkan dengan rerata pembelajaran yang menggunakan manual storytelling sebesar 56.13; (4)
penggunaan digital storytelling (X1) berpengarung signifikan terhadap rasa percaya diri anak (Y2)
dengan t-hitung sebesar 20.972 signifikan 0.00 < 0.05; (5) penggunaan manual storytelling (X2)
berpengaruh signifikan terhadap rasa percaya diri anak (Y2) dengan t-hitung sebesar 51.279
signifikansi 0.00 < 0.05; (6) perbedaan rasa percaya diri (Y2) antar kelompok anak yang
menggunakan digital storytelling (X1) dan manual storytelling (X2) terdapat perbedaan signifikan
0.00 < 0.05. rasa percaya diri memperlihatkan rerata pembelajaran dengan menggunakan digital
storytelling sebesar 40.30 lebih besar dibandingkan dengan rerata pembelajaran yang menggunakan
manual storytelling sebesar 38.17

Kata kunci : digital storytelling, manual storytelling, keterampilan komunikasi, rasa percaya diri.



ABSTRACK
NUR RAHMA. The Effect of Using Digital Storytelling and Manual Storytelling on
Communication Skills and Confidence in Early Childhood Learning. Thesis, Yogyakarta:
Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State University, 2023.

This research aims to determine: (1) the effect of using digital storytelling on children's
communication skills; (2) the effect of manual storytelling on children's communication skills; (3)
differences in communication skills between groups of children using digital and manual
storytelling; (4) the effect of digital storytelling on children's self-confidence; (5) the effect of
manual storytelling on children's self-confidence; (6) the differences in self-confidence between
groups of children using digital s and manual storytelling.

This research was a quasi-experimental design. The process of this research was carried out by
making observations in two learning groups, namely the experimental and the control group. This
research was conducted in two kindergartens in Sleman district, Yogyakarta. The number of
samples was 60 children aged 5-6 years old. The experimental group was 30 children and the
control group was 30 children. It could be found based on purposive cluster random sampling
technique. Data collection techniques used were observation and documentation in the form of
descriptive numerical data (maximum value, minimum, range, median, mean, mode, standard
deviation, variance, presentation, and histogram, while inferential statistical analysis was used to
determine the effect of differences between variables, both independent and independent) and the
dependent variable.

The results of the research show that (1) the use of digital storytelling (X1) has a significant effect
on children's communication skills (Y1) with a t-count of 39,867, a significance of 0.00 <0.05; (2)
manual storytelling activities (X2) have a significant effect on children's communication skills
(Y1) with a t-count of 92,828, a significance of 0.00 <0.05; (3) the difference in communication
skills (Y1) between groups of children using digital storytelling (X1) and manual storytelling (X2)
is a significant difference 0.00 <0.05. The communication skills show that the learning average
using digital storytelling is 58.57 greaterthan the average learning using manual storytelling
(56.13); (4) the use of digital storytelling (X1) has a significant effect on children's self-confidence
(YY2) with a t-count of 20,972, significant of 0.00 <0.05; (5) the use of manual storytelling (X2)
has a significant effect on children's self-confidence (Y2) with a t-count of 51,279, a significance
of 0.00 <0.05; (6) the difference in self-confidence (Y2) between groups of children using digital
storytelling (X1) and manual storytelling (X2) is a significant difference 0.00 <0.05. The self-
confidence shows that the learning average using digital storytelling is 40.30, which is greater than
the average learning using manual storytelling (38.17).
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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini, yaitu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini yang
membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek
perkembangan fisik maupun psikis (moral, sosial emosional, bahasa, kognitif, serta
motorik)

Pada era globalisasi ini semua masalah dan informasi dengan cepat diketahui
oleh seluruh dunia melalui berbagai media yang ada, termasuk informasi tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Salah satu kegiatan yang digunakan sebagai penyebaran
informasi dalam belajar yaitu membaca yang menjadi salah satu kegiatan yang sangat
penting. Informasi yang didapat hanya dari melihat dan mendengar, dimungkinkan
akan cepat terlupakan dan hilang, tetapi jika didapat dari media cetak, informasi
tersebut akan tersimpan dalam waktu yang relatif lama dan bisa dicari kembali jika
diperlukan dalam kegiatan membaca. Pada era globalisasi ini, dimana kemajuan
teknologi sudah berkembang pesat, minat baca pada generasi baru cenderung menurun
dan tidak lebih baik dari generasi sebelumnya. Penyebabnya antara lain semakin
canggihnya piranti audio visual yang menyebabkan generasi baru lebih senang
memanjakan mata dan telinganya dari pada menumbuhkan semangat dan kebiasaan
membaca serta ketiadaan mata pelajaran membaca yang seharusnya diajarkan sejak
dini pada pendidikan.

Guru dituntut untuk menciptakan situasi pembelajaran yang kreatif inovatif
dengan alat bantu pembelajaran yakni media pembelajaran yang tepat dan efektif.
Dalam hal Ini guru sebagai pendidik harus mampu melihat pengaruh dari
dikembangkannya media pembelajaran yang inovatif, sesuai dengan kurikulum,

perkembangan kebutuhan peserta didik, maupun perkembangan teknologi informasi.



Dalam pembelajaan anak usia dini, dalam hal mengembangkan beberapa aspek
yang sangat penting dalam pengembangan pembelajaran. Guru kelas juga sering
dihadapkan pada materi yang memerlukan bantuan media untuk penyesuaian materi,
seperti saat mengidentifikasi suatu bentuk objek baru maupun obyek yang memerlukan
alat peraga. Tidak hanya itu saja media juga harus dapat menarik bagi siswa untuk
belajar sehingga materi dapat dipahami oleh siswa. Media pembelajaran saat ini banyak
dipengaruhi dengan perkembangan teknologi digital karena bisa mengintegrasikan
teks, grafik, animasi, audio dan vidio.

Pengaruh  Berkembangnya media pembelajaran juga melibatkan
berkembangnya beberapa kemampuan peserta didik. Connell (2012) menyampaikan
bahwa sangat penting bagi seorang anak untuk dikembangkannya keterampilan
komunikasi dan rasa percaya diri yang baik untuk mengatasi tuntutan akademik
sekolah dan untuk mempelajari keterampilan literasi yang memadai.

Dalam hal tersebut, Pada pembelajaran anak usia ini tentu para guru/ pendidik
ingin memberikan pembelajaran yang baik serta pamahaman yang dapat diterima siswa
dengan mudah, Perkembangan anak usia dini tentu menjadi penilaian guru dalam poses
pembelajran. Struktur program kegiatan pendidikan anak usia dini mencakup bidang
pengembangan pembentukan perilaku dan bidang pengembangan kemampuan dasar
melalui kegiatan bermain dan pembiasaan. Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan
sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak. Selain itu, bahasa juga merupakan
alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain yang sekaligus juga
berfungsi untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain.

Berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi anak, terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi perkembangan bahasa, yaitu sebagai berikut : faktor kesehatan,
intelegensi, status sosial ekonomi keluarga, jenis kelamin, dan lingkungan.
Kemampuan anak usia 4 - 5 tahun untuk lingkup perkembangan menerima bahasa,
salah satunya diharapkan siswa mampu memahami cerita yang dibacakan. Sedangkan
dalam mengungkapkan bahasa, salah satunya yaitu siswa mampu menceritakan

kembali cerita atau dongeng yang pernah didengar (Hidayati, 2014: 3).



Lindsay (2010) menyatakan bahwa dalam pengaruh perkembangan keterampilan
kemunikasi terdapat asalan komunikasi yang buruk termasuk keluarga dengan status
sosial ekonomi rendah, anak-anak dengan gangguan pendengaran, cedera otak, ketidak
mampuan belajar dan beberapa penyebab yang tidak diketahui. Pada saat ini. Lembaga
pendidikan terus mengembangkan teknik baru untuk suara, gambar, dan cetakan, salah
satunya digital storytelling digunakan sebagai tingkat paling dasar dari komunikasi
orang ke orang.

Komunikasi untuk anak usia dini tentu berbeda dengan orang dewasa. Pada anak
usia dini, komunikasi harus selalu didampingi oleh orang tua dan guru. Pendidikan
anak usia dini terkadang menggunakan komunikasi satu arah dan dua arah. Orang tua
dan guru berperan penting dalam perkembangan komunikasi anak dibawah usia lima
tahun.

Pada zaman modern, orang tua yang sibuk akan merasa kesulitan untuk bertemu
atau meluangkan waktu berkomunikasi dengan anak-anaknya. Orang tua akan meminta
bantuan pengasuh untuk menjaga buah hati mereka, pengasuh yang sudah diberi
kecakapan dalam menjaga termasuk kecakapan berkomunikasi tentu akan mudah
mengasuh anak usia dini. Yang menjadi kendala yakni pengasuh yang tidak bisa
mengajak anak untuk berkomunikasi, tentunya komunikasi yang berhubungan dengan

perkembangan anak sendiri.

Kemampuan berkomunikasi sangat pentig bagi kehidupan anak supaya dapat
mengembangkan kemampuan lainnya, khususnya dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Kemampuan berkomunikasi sebenarnya meliputi kemampuan
berkomunikasi secara lisan dan tulis, (Y. Mulyani & Gracinia, 2017) kemampuan
berkomunikasi secra lisan meliputi pengucapan, mendengarkan, pemahaman bahasa

lisan dan bahasa tubuh, penyusunan kata, intonasi dan masih banyak lagi.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan di TK Alfatah sedan dan TK

Harapan, bahwa masih ada beberapa anak yang sulit menyampaikan apa yang



diinginkan, masih sulit berkomunikasi dengan temannya, serta sulit menceritakan
kegiatan atau kejdian yang dialaminya. Namun ada juga anak yang mampu
menceritakan hal yang sudah dikenal ketika melihat gambar dalam buku dan mampu
melakukan kegiatan lain, seperti : mampu mengenal dan menyebutkan 4-8 warna,
mampu menyebutkan nama kota tempat tinggal, dan mampu mengucapkan nama depan
dan nama belakang. Keyataan tersebut didapat karena orangtua tidak memiliki waktu
berinteraksi dengan anak. Sebagian orang tua berasa diluar rumah untuk bekerja.

Dalam pembelajaran anak usia dini, meningkatkan keterampilan komunikasi
terhadap anak menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran. Selain itu, anak-
anak juga harus dilihat perkembanganya dalam menunjukan beberapa perilaku dan
sikap yang dilihat dari berkembangnya rasa percaa diri anak. Peran guru bagi anak usia
dini begitu penting, untuk membentuk kepribadian anak yang baik dan berprestasi
perlu adanya bimbingan serta arahan dari guru dan orang tua. Beragam peranan guru
bagi anak bukan sebagai orang yang mentransfer ilmu pengetahuan melainkan sebagai
fasilitator bagi anak.

Anggraeni (2017) mengutarakan ada 3 peran guru yang dapat mendorong rasa
percaya diri anak usia, 1) peran menjadi pembimbing, selain mendampingi anak saat
pembelajaran guru juga mengarahkan anak untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki, 2) peran menjadi motivator, menjadi sosok pendorong atau seseorang pemberi
stimulus bagi anak, 3) peran menjadi komunikator, guru bisa menjadi teman baik bagi
anak-anak dan bersedia memberikan pesan atau nasihat-nasihat baik kepada anak.

Karmiyanti, Anita dan Purwadi (2019) mengutarakan bahwa kepercayaan diri
anak usia 4-5 tahun yaitu mampu mengikuti pembelajaran tanpa ditunggu orang tua,
mampu menyampaikan pendapat atau keinginan, mampu menjawab pertanyaan guru,
mampu melakukan kegiatan baik yang berhubungan dengan diri sendiri (BAB, BAK,
memakai sepatu) maupun kegiatan yang berhubungan dengan sekolah diantaranya
mampu menulis sendiri, mewarnai sendiri, menggunting dan menemel sendiri.

Keprcayaan diri anak usia 4-5 tahun idealnya diantaranya anak mampu mengikuti



lomba, mampu merapikan mainannnya tanpa diminta dan mampu berinteraksi dengan
lainnya (Fazrin, Isti & Siti, 2018).

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan di TK Alfatah sedan dan TK
Harapan, bahwa ditemukan masalah yaitu tedapat beberapa perbedaan pencapaian
perkembangan rasa percaya diri anak-anak, masih ditemui anak yang disaat jam
pelajaran masih ditunggu ibu atau neneknya didalam kelas, terdapat pula anak yang
belum mampu menerapkan toilet training sendiri, masih ada juga anak yang belum
mampu makan sendiri, menulis dan menempel. Sedangkan di kelas yang berbeda
terdapat anak yang masih malu-malu ketika dimintai maju ke depan kelas, malu-malu
ketika ditanyai, tampil untuk mengikuti lomba, terkadang juga ada anak yang tidak
merapikan kembali mainannya setelah menggunakannya.

Permasalahan-permasalahan tentang kemampuan komunikasi dan rasa percaya
diri ini disebabkan oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal
peyebabnya berasal dari diri sendiri, sedangkan eksternal penyebabnya yaitu dari luar,
seperti halnya lingkungan rumah, masyarakat dan sekolahh. Salah satu usaha untuk
menstimulasi rasa percaya diri yaitu melalui lingkungan sekolah dengan melibatkan
peran guru. Keterlibatan peran guru membentuk figure keterikatanb bagi anak karena
menjai salah satu sumber dukungan utama bagi perkembangan rasa percaya diri
(Roorda, Koomen, Spilled & Oort, 2011)

Factor lain yang menyebabkan kurangnya keterampilan komunikasi dan rasa
percaya diri peserta didik adalah model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik
dalam memberikan pembelajaran kepada anak usia dini. Pendidik lebih sering
menggunakan metode dalam pembelajaran yang hanya berpusat pada pendidik saja,
salah satu contohnya adalah ceramah. Hal ini membuat peserta didik menjadi bosan
dan pasif dalam kelas. Pendidik jarang menggunakan model pembelajaran yang lebih
menarik bagi peserta didik yang dapat membuat peserta didik menjadi aktif
berkomunikasi dan bersosial dalam kelas.

Masalah kurangnya keterampilan komunikasi dan rasa percaya diri tersebut perlu

dicarikan solusi agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat memberikan hasil yang



optimal serta mampu meningkatkan kterampilan komunikasi dan rasa percaya diri anak
usia dini. Salah satu solusi yang dipilih untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menggunakan model Storytelling dalam pembelajaran anak usia dini.

Dalam menumbuhkan minat belajar pada anak usia dini serta mengembangkan
aspek aspek dalam perkembangan anak usia dini, pendidik memiliki peranan penting
dalam menumbuh kembangkan minat belajar anak. Seorang pendidik dituntut untuk
memiliki kompetensi dalam bercerita pada saat memberikan pembelajaran. Bercerita
menjadi stimulasi yang efektif bagi anak usia dini karena pada waktu itu minat belajar
anak-anak mulai tumbuh. Minat itulah yang harus diberi lahan yang tepat melalui
kegiatan storytelling.

Storytelling adalah proses menggunakan fakta dan narasi untuk
mengkomunikasikan sesuau kepada anak. Dalam kegiatan storytelling, proses bercerita
menjadi sangat penting karena dari proses inilah nilai atau pesa3n dari cerita tersebut
dapat sampai pada anak. Pada saat proses storytelling berlangsung terjadi sebuah
penyerapan pengetahuan yang disampaikan pencerita kepada pendengar. Proses inilah
yang menjadi pengalaman seorang anak dan menjadi tugas guru untuk menampilkan
kesan menyenangkan pada saat bercerita.

Memberikan pembelajaran yang menarik pada anak sudah menjadi hal yang
sangat penting pada perkembangan anak usia dini. Namun dilihat Pada era
perkembangan teknologi pada saat ini, media pembelajaran semakin banyak Kkita
jumpai. Salah satunya media pembelajaran yang menggunakan teknologi digital. Pada
saat ini storytelling dapat dikembangkan kearah teknologi digital yaitu digital
storytelling. Media digital storytelling merupaka teknologi berbasis digital yang
digunakan untuk menyampaikan suatu cerita pada penyimak, baik dalam bentuk teks,
grafk, animasi, audio, maupun vidio. Digital storytelling memungkinkan kita untuk
mendapatkan pelajaran dalam bentuk cerita. Penggunaan digital storytelling juga dapat
membuat pembelajaran lebih menarik dan dapat meningkatkan rasa ingin tau siswa

dengan dukungan animasi dan music,



Eggen & Kauchak (2012;32) menyatakan bahwa menggunakan teknologi
sangat ditekankan dalam pendidikan masa kini. Pendidikan masa kini berada pada
revolusi digital yang telah mengubah cara pandang seseorang dalam menjalani
kehidupan yang sangat canggih pada saat ini. Cara yang dapat dilakukan dalam
mengambangkan media pembelajaran dalam memanfaatkan teknologi digital dalam
bidang pendidikan yaitu berupa digital storytelling.

Saat ini berbagai fasilitas pendukung untuk mendongeng mudah didapatkan seperti
buku-buku cerita, boneka-boneka, ataupun wayang-wayang kertas. Selain itu juga,
sarana pendukung lainnya seperti ruang bermain,VCD, dan DVD, atau film-film yang
diangkat dari dongeng-dongeng sebenarnya.

Dalam beberapa masalah pembelajaran diatas, di penelitian ini peneliti tertarik
untuk membahas mengenai penggunaan manual storytelling dan digital storytelling.
Karna metode ini dapat mengembangkan daya imajinasi, fantasi, dan daya ingat yang
dapat mengarahkan anak pada permunculan daya kreatifitasnya dan pemahaman yang
baik serta mudah untuk membantu mengembangkan keterampilan komunikasi dan rasa
percaya diri anak.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas A dan B TK Islam Duta Ananda
Diperoleh hasil bahwa siswa kurang begitu minat dengan pembelajaran yang
dilakukan, saat ditanyai perasaan mengenai pembelajaran yang dilakukan, guru
menjawab bahwa terkadang merasa senang, terkadang bosan dan juga tergantung
pembelajaran yang diberikan.

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara tersebut, salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan adalah dengan mengembangkan media yang
tepat digunakan dalam pembelajaran tatap muka untuk menarik minat balajar anak usia
dini, peneliti menawarkan adanya penggunaan media yang dapat digunakan oleh siswa
secara mandiri dan dapat menarik minat siswa dalam pembelajaran. Media yang
digunakan berupa media pembelajaran manual storytelling dan juga digital storytelling
yaitu media pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan suatu cerita dalam

bentuk media tentang cerita pada pembelajaran anak usia dini.



Digital storytelling dan Manual Storytelling dipilih oleh calon peneliti karena pada
pembelajaran didalam kelas, digital storytelling dianggap efektif dalam meningkatkan
antusias atau minat belajar siswa dalam pembelajaran. Hal ini berdasarka pendapat
Burmar dan Ormrod dalam Robin (2009) yang mengungkapkan cerita digital yang
menarik dan kaya multimedia dapat berfungsi sebagai peangkat antisipatif atau pengait
untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan minat mereka dalam mengeksplorasi
ide-ide baru. sejumlah peneliti mendukung penggunaan st antisipatif diawal pelajaran
untuk membantu melibatkan siswa dalam pembelajaran.

Bernard (2008) yang mengungkapkan bahwa Media digital storytelling dapat
membantu anak meningkatkan kemampuan bicaranya, karena dengan media computer
guru mampu menjadi pendongeng kreatif. Robin (2016:18) mengatakan bahwa “digital
storytelling combines the art of telling stories with a mixture of digital media, including
text, pictures, recorded audio”. Yang dimana, yang dimaksud adalah media
pembelajaran digital storytelling merupakan teknologi berbasis computer yang
digunakan untuk menyampaikan suatu cerita dengan berbagai jenis multimedia,
termasuk gambar, audio, teks, animasi, maupun vidio.

Lestari (2019: 14) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat
memberikan manfaat dalam menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan. Dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa media berbasis digital
storytelling berbasis website berhasil dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar.
Nugraheni (2015: 31), membuktikan bahwa penggunaan multimedia digital
storytelling untuk menunjang proses pembelajaran yang meningkatkan antusiasme
siswa dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “pengaruh penggunaan digital storytelling dan manual
storytelling terhadap keterampilan komunikasi dan rasa percaya diri pada pembelajaran

anak usia dini”

B. lIdentifikasi Masalah



Berasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentfikasi permasalahan

sebabagi berikut :

1.
2.

o o k~ w

Anak kurang tertarik dalam proses pemebelajaran.

Anak masih sulit untuk berkomunikasi, menyampaikan apa yang diinginkan, dan
menjawab beberapa pertanyaan.

Anak belum mampu menyebutkan kosa kata, warna, serta tempat tinggal.
Kurangnya peran orang tua dalam perkembangan komunikasi anak.

Anak belum mampu melakukan aktivitas secara mandiri.

Anak merasa malu saat menjawab pertanyaan dan merasa malu saat tampi maju
didepan kelas.

Kemampuan komunikasi anak cederung rendah.

Anak merasa malas menerima pembelajaran dikelas

Pembalajaran anak cenderung monoton

C. Batasan masalah

Anak masih sulit untuk berkomunikasi, menyampaikan apa yang ingin

disampaikan dan menjawab pertanyaan, anak belum mampu menyebutkan kosa kata,

warna dan tempat tinggal, serta anak belum mampu melakukan aktivitasnya sendiri.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah di kemukakan tersebut, dapat di

rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah ada pengaruh penggunaan digital storytelling terhadap keterampilan
komunikasi anak disekolah ?
Apakah ada pengaruh penggunaan manual storytelling terhadap keterampilan
kumonikasi anak disekolah ?
Apakah ada perbedaan keterampilan komunikasi antar kelompok anak yang

menggunakan digital storytelling dan manual storytelling ?



Apakah ada pengaruh penggunaan digital storytelling terhadap perkembangan rasa
percaya diri anak disekolah ?

Apakah ada pengaruh penggunaan manual storytelling terhadap perkembangan
rasa percaya diri anak disekolah ?

Apakah ada perbedaan rasa percaya diri antar kelompok anak yang menggunakan

digital storytelling dn manual storytelling ?

E. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk

mengetahui adanya :

1.
2.
3.

pengaruh digital storytelling terhadap keterampilan komunikasi anak

pengaruh manual storytelling tehadap keterampilan komunkasi anak

perbedaan keterampilan komunikasi antar kelompok anak yang menggunakan
digital storytelling dan manual storytelling

pengaruh digital storytelling terhadap perkembangan rasa percaya diri anak
pengaruh manual storytelling terhadap perkembangan rasa percaya diri anak
perbedaan perkembangan rasa percaya diri antar kelompok anak yang

menggunakan digital storytelling dan manual storytelling

. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yaitu penelitian ini dapat menambah wacana bagi pengembangan
pengetahuan dibidang pendidian, khusunya pada media pembelajaran digital
storytelling sebagi penunjang proses pembelajaran.
Manfaat Praktis
a. Bagianak

Hasil yang diharapkan pada anak dengan diadakannya pembelajaran

menggunakan media digital Storytelling adalah agar kedepannya anak dapat
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memahami pembelajaran dan meningkatka keinginan belajar anak, serta dapat

memotivasi anak pada saat menerima pembelajaran .

. Bagi Guru

Hasil yang diharapkan pada guru dengan diadakannya pembelajaran
menggunakan media digital storytelling adalah untuk memudahkan guru dalam
proses pembelajaran didalam kelas , khususnya pada pembelajaran anak usia
dini.

Bagi Sekolah

Diharapkan media pembelajaran digital storytelling dapat dimanfaatkan untuk

proses belajar mengjar di dalam kelas.

11
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